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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang larangan pencemaran nama baik dalam era digital dengan
fokus pada implementasi UU ITE Pasal 32 Ayat (1) di Kabupaten Madiun. Pencemaran nama
baik melalui media digital semakin marak seiring dengan perkembangan teknologi dan media
sosial, yang sering kali disalahgunakan untuk menyebarkan informasi negatif. Penelitian ini
mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam penegakan hukum, seperti
rendahnya literasi digital masyarakat, keterbatasan infrastruktur penegak hukum, dan regulasi
yang multitafsir. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi upaya yang dilakukan untuk
menegakkan hukum dan edukasi masyarakat guna meningkatkan kesadaran tentang etika
bermedia sosial. Hasil penelitian menunjukkan perlunya sinergi antara penegakan hukum dan
edukasi yang berkelanjutan untuk mengurangi kasus pencemaran nama baik dan menciptakan

lingkungan digital yang lebih aman dan beretika.
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